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Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah
melimpahkan rakhmat, taufik dan hidayah-Nya kepada penulis, sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi int. Shalawat beriring salam  juga penulis
persembahkan kepada Junjungan Kita Nabi Besar Muhammad SAW telah
membawa kabar tentang pentingnya ilmu bagi kehidupan di dunia dan di akhirat
kelak.

Skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk menempuh ujian tingkat
Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Medan Arvea. Skripsi ini
berjudul “Aspek Hukum Perbuatan Asusila Terhadap Anak Dibawah Umur
Ditinjau Dari Psikologi Kriminal (Studi Kasus Putusan No.
3372/Pid.B/2010/PN.Medan)”.

Di dalam menyelesaikan skripsi ini, telah banyak mendapatkan bantuan
dari berbagai pihak, maka pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan
terima-kasih yang sebesar-besarnya kepada :

- Bapak Prof. H. Syamsul Arifin, SH., MH, selaku Dekan Fakultas Hukum
Universitas Medan Area.

- Bapak Suhatrizal, SH.MH, selaku Wakil Dekan Bidang Akademis Sekaligus
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elektronik (televisi). Adapun berbagai macam situasi dan kondist yang melatar
belakangi pelaku untuk melakukan tindak pidana asusila.

Kejahatan asusila atau pencabulan adalah merupakan suatu masalah vang
pelik, mulai dari pada perumusannya hingga pembuktiannya di Pengadilan.
Peristiwa perbuatan asusila tidak saja menimbulkan kesulitan bagi pembuat
undang-undang, Hakim dan admiuistrasi dalam pelaksanaan undang-undang tapi
juga sangat mengejutkan dan menimbulkan ketakutan yang sangat hebat,
sebagaimana halnya dengan tindak kriminal ataupun kejahatan lainnya terhadap
nyawa.’

Dalam hal tindak pidana asusila yang menjadi korban ternyata banyak
anak dibawah umur. Anak-anak dibawah umur vyang menjadi korban
asusila/pencabulan jauh lebih banyak dibandingkan dengan orang dewasa, karena
dalam kasus tidak terjadi kekerasan ataupun ancaman kekerasan oleh pelaku
terhadap korban, melainkan dengan bujukan dan rayuan. Sehingga sikorban mau
melakukan dengan persetujuannya karena korban tergiur dengan iming-iming
yang diberikan. Bahkan sering kali yang menjadi pelaku perbuatan cabul adalah
orang-orang yang berada disekitar kita, bisa jadi teman, saudara bahkan ayah
atupun guru yang mengajar disekolah. Pencabulan terhadap anak-anak dapat
berlangsung berkali-kali, karena merasa takut melaporkan peristiwa tersebut
kepada aparat penegak hukum maupun kepada orang tua sendiri.

Dalam hal ini tindak pidana asusila terhadap anak dibawah umur karena

kurang perhatiannya orang tua terhadap anak, sehingga si anak mencari kasih

I Adam Chazawi, “Tindak Pidana Mengenai Kesopanan”, Rajawali Pers, Jakarta, 2003.
Hal.45
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sayang dari orang lain yaitu dengan cara memiliki seorang pacar. Namun
terkadang si anak salah memilih pacar dengan memacari orang yang lebih tua
yang mana pikirannya sudah mengarah tentang seksualitas. Dengan janji akan
betanggung jawab maka si pacar tersebut membujuk korban untuk melakukan
hubungan seksualitas yang seharusnya tidak boleh dilakukan karena belum
menikah dan masih dibawah umur

Indonesia telah meratifikasi Konfensi Hak Anak dan telah mengesahkan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak, namun kondisi perlindungan anak di Indonesia masih cukup
mengkhawatirkan, sebab sejumlah data dan fakta menunjukan bahwa pemenuhan
dan perlindungan hak anak di Indonesia masih belum sesuai dengan harapan,
bahkan bentuk-bentuk kekerasan pada anak dan pelanggaran hak-hak anak masih
saja terjadi. Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak pasal satu ayat (1) yvang dimaksud dengan anak adalah seseorang yang
belum berusia 18 (delapan belas tahun), termasuk yang masih dalam kandungan.
*Sedangkan menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata anak adalah mereka
yang belum mencapai usia 21 (dua puluh satu tahun) dan tidak lebih dahulu telah
kawin.”

Seseorang korban pencabulan ataupun pelecehan seksual sangat
mengalami penderitaan pada saat korban menerima kenyataan pahit dan berlanjut
berminggu-minggu, berbulan-bulan, bertahun dan bahkan sepanjang sisa
hidupnya. Penderitaan juga akan dirasakan pada saat penegak hukum melakukan

pertanyaan-pertanyaan yang akan mengingatkan pada peristiwa buruk yang

* Pasal 1 Angka 1 Undang-Undang No.23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak
* R.Subekti dan R.Tjibtosudibiyo, “Kitab Undang-Undang Hukum Perdata”, Jakarta.
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dialami oleh korban sehingga menjadi trauma yan amat dalam dan sulit untuk
dilupakan. Terlebih lagi jika perbuatan tindak pidana tersebut ditayangkan
ditelivisi dan diberitakan dimedia dan surat kabar yang menampilkan wajah
korban maka akan membuat malu si korban dan makin menderita akibat dari
kejadian tersebut

Pasal 4 Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
menjelaskan “setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan
berpatisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan,
serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi” Dikarenakan saat
ini banyaknya terjadi tindak pidana yang melibatkan anak dibawah umur sebagai
korban dan orang dewasa sebagai pelakunya, maka agar peristiwa tindak pidana
tersebut mendapat penanganan dan penyelesaian yang seadil-adiinya maka sangat
arif sekali melihat lebih jauh penanganan peristiwa ini. Karena sering kali terjadi
penanganan dan penyelesaian yang kurang adil bagi pihak korban namun sangat
adil bagi pihak pelaku yang melakukan yang menyebabkan perselisihan yang baru
lagi. Maka dari itu penyelesaian harus dilakukan sesuai dengan ketentuan dan
prosedur yang berlaku dan sesuai dengan aturan-aturan yang ada.

Dalam hal melakukan perbuatan asusila banyak yang menjadi faktor
penyebabnya, dalam hal ini bisa saja mengalami gangguan psikis yang
menyebabkan perbuatan kejahatan asusila yang dilakukan oleh pelaku. Dan hal
tersebutlah yang melatar belakangi penulisan skripsi ini. Agar dapat mengetahui
bagaimana proses dan perkembangan yang terjadi dalam menangani kasus tentang

Perbuatan asusila terhadap anak dibawah umur melalui segi psikologi kriminal
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Juga akan membahas hukuman yang dapat diterima bagi pelaku kejahatan
perbuatan asusila.

Kedudukan anak sebagai generasi muda yang akan meneruskan cita-cita
luhur bangsa, calon-calon pemimpin bangsa di masa mendatang dan sebagai
sumber harapan bagi generasi terdahulu, perlu mendapat kesempatan seluas-
luasnya untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar baik secara rohani, jasmani
dan sosial. Perlindungan anak merupakan usaha dan kegiatan seluruh lapisan
masyarakat dalam berbagai kedudukan dan peranan, yang menyadari betul
pentingnya anak bagi nusa dan bangsa di kemudian hari. Jika mereka telah matang
pertumbuhan pisik maupun mental dan sosialnya, maka tiba saatnya
menggantikan generasi terdahulu.

Kenakalan anak sering disebut dengan “‘juvenile delinquency,” yang
diartikan dengan anak cacat sosial.° Romli Atmasasmita mengatakan bahwa
delinguency adalah suatu tindakan atau perbuatan yang dilakukan oleh seorang
anak yang dianggap bertentangan dengan ketentuan-ketentuan hukum yang
berlaku di suatu negara dan yang oleh masyarakat itu sendiri dirasakan serta
ditafsirkan sebagai perbuatan yang tercela. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, delinkuensi diartikan sebagai tingkah laku yang menyalahi secara
ringan norma dan hukum yang berlaku dalam suatu masyarakat.’

Kenakalan remaja adalah terjemahan kata “juvenile delinguency” dan
dirumuskan sebagai suatu kelainan tingkah laku, perbuatan ataupun tindakan
remaja yang bersifat sosial, bertentangan dengan agama, dan ketentuan-ketentuan

hukum yang berlaku dalam masyarakat. Remaja adalah yang dalam usia di antara

¢ Romli Atmasasmita, “Hukum Pidana Anak”, Armico Bandung, 2004 hal. 11.

"Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. “Kamus Besar Bahasa Indonesia”. Jakarta: Balai
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Tujuan Penulisan

Adapun tujuan penulisan yang dilakukan adalah:

Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Hukum pada
Fakultas Hukum Universitas Medan Area.

Sebagai penambah pengetahuan penulis sendiri dibidang ilmu hukum
pidana terutama mengenai kejahatan perbuatan asusila terhadap anak
dibawah umur yang sedang berkembang luas dalam masyarakat yang
harus ditangani agar tidak meresahkan masyarakat.

Sebagai salah satu bentuk sumbangsih terhadap teman-teman dan juga
bagi masyarakat umum dalam hal mengantisipast dan menagani agar tidak
meningkatnya kejahatan perbuatan asusila terhadap korban anak dibawah

umur yang banyak pelakunya adalah orang dewasa.

Metode Penulisan

Untuk mengetahui data yang dipergunakan dalam penulisan int maka

penulis mempergunakan 2 (Dua) metode:

Penelitian Kepustakaan (Library Research) vaitu dengan melakukan
penelitian terhadap berbagai sumber bacaan yaitu buku-buku, majalah
hukum, pendapat para sarjana dan juga bahan-bahan kuliah.

Penelitian Lapangan (/ield Research) yaitu dengan melakukan kelapangan
dalam hal i penulis langsung melakukan studi pada Pengadilan Negeri
Medan yaitu dengan mengambil kasus tentang perbuatan asusila terhadap

anak dibawah umur,
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BAB Il
PENGERTIAN UMUM TENTANG TINDAK PIDANA ASUSILA
A. Pengertian Tindak Pidana Asusila

Sebelum diuraikan tentang tindak pidana kesusilaan terlebih dahulu
penulis menguraikan tentang tindakan kesusilaan. Yang dimaksud dengan
kejahatan terhadap kesusilaan ialah kejahatan vang diatur dalam Bab Ke-XIV dan
buku ke-Il KUHP yang didalam AWetboek van Straffrect juga disebut sebagai
misdrijven tegen de zeden."®

Kejahatan kesusilaan  merupakan suvatu kejahatan kesopanan yaitu
kejahatan yang berhubungan dengan masalah seksual, hal ini disebut pelanggaran
kesusilaan yaitu objek pelanggarannya berupa kepentingan hukum yang
dilindungi yakni rasa kesopanan masyarakat di bidang seksual."’

Bagi yang melakukan kejahatan kesusilaan maka dikenakan tindak pidana
kesusilaan. Tindak pidana kesusilaan adalah tindak pidana yang berhubungan
dengan masalah kesusilaan”. Definisi singkat dan sederhana ini apabila dikaji
lebih lanjut untuk mengetahui seberapa ruang lingkupnya ternyata tidak mudah
karena pengertian dan batas-batas kesusilaan itu cukup luas dan dapat berbeda
beda menurut pandangan dan nilai nilai yang berlaku di masyarakat tertentu.

Dengan demikian tidaklah mudah menentukan batas-batas atau ruang
lingkup tindak pidana kesusilaan. Tindak pidana ini merupakan salah satu tindak
pidana yang paling sulit dirumuskan. Hal ini disebabkan kesusilaan merupakan
hal yang paling relatif dan bersifat subyektif. Namun demikian perbedaan

pendapat mengenai kesusilaan secara individual tidak seberapa besar jika

!¢ PAF. Lamintang, Theo Lamintang, “Delik-Delik Khusus Kejahatan Melanggar Norma

esusilaan Norma K atutan Sinar Grafika, Jakarta, 2009, hal.1
UNIVER ITA%M lArIﬂa Czthal.7

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 5/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 1 7
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izi%ggéggﬁgﬁ rggggllﬁ)ryauma acid)5/7/24



Oloan Lubis - Aspek Hukum Perbuatan Asusila terhadap Anak dibawah Umur...

dibandingkan dengan bangsa dan suku bangsa. Misalnya laki-laki dan perempuan
berciuman di tempat umum adalah hal yang biasa di negara Amerika Serikat
tetapi akan sangat berbeda apabila dilakukan di negara Indonesia.

Walaupun demikian ada pula bagian tindak pidana kesusilaan yang
bersifat universal. Universal dalam arti seragam bukan saja dalam batas-batas
negara tetapi ke seluruh negara-negara yang beradab.

Kesusilaan (zedelijkheid) adalah mengenai adat kebiasaan yang baik dalam
hubungan antar berbagai anggota masyarakat tetapi khusus yang sedikit banyak
mengenai kelamin (seks) seorang manusia, sedangkan kesopanan (zeden) pada
umumnya mengenai adat kebiasaan yang baik.

Ketentuan tindak pidana kesusilaan dalam KUHP dapat dikelompokkan
menjadi :

a. Tindak pidana kesusilaan (berkaitan dengan seks)

1. Bentuk kejahatan diatur dalam Pasal 281-289 KUHP

2. Bentuk pelanggaran diatur dalam Pasal 532-535 KUHAP

Kejahatan terhadap kesusilaan diatur dalam Pasal 281 KUHP vyang
menyebutkan : dihukum penjara selama-lamanya dua tahun delapan bulan atau
denda sebanyak-banyaknya Rp.4500,-

a. Barang siapa sengaja merusak kesusilaan dimuka umum.
b. Barang siapa sengaja merusakan kesusilaan dimuka orang lain, yang hadir
tidak dengan kemauannya sendiri.

Tindak pidana yang diatur dalam Pasal 281 angka 1 KUHP mempunyai

unsur-unsur sebagai berikut :

UNIVE%SI%%M%%MBE&ngan sengaja
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b. Unsur objektif

- Barangsiapa

- Merusak kesusilaan
- Di depan umum

Kesusilaan disini dalam arti kesusilaan (zeden, eerbaarheid), perasaan
malu yang berhubungan dengan nafsu kelamin misalnya bersetubuh, meraba buah
dada orang perempuan, meraba tempat kemaluan wanita, memperlihatkan anggota
kemaluan wanita atau pria, mencium dan sebagainya.'®

b. Tindak pidana kesopanan

1. Bentuk kejahatan diatur dalam Pasal 300-303 KUHP

2. Bentuk pelanggaran diatur dalam Pasal 536-547 KUHP."”

Jadi kata susila yang dimaksud dalam KUHP bab XIV berarti perasaan
malu yang berhubungan dengan maksud kelamin. Misalnya bersetubuh, meraba
buah dada perempuan, meraba kemaluan wanita, memperlihatkan anggota
kemaluan wanita/pria, mencium dan sebagainya™’

Secara singkat dapat dikatakan bahwa delik kesusilaan adalah delik yang
berhubungan dengan masalah kesusilaan. Defenisi ini untuk melihat lebih jauh
ruang lingkupnya tidak mudah karena pengertian dan batasan “kesusilaan™ cukup
luas, dapat berbeda pandangan dan nilai-nilai yang terkandung dalam masyarakat.
Terlebih pada dasarnya setiap delik atau tindak pidana mengandung di dalamnya

pelanggaran terhadap nilai-nilai kesusilaan. Bahkan dikatakan hukum itu sendiri

hakikatnya merupakan nilai-nilai kesusilaan yang minimal (das Recht is das

'® R Soesilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Serta Komentar-Komentarnya
Lengkap Pasal Demi Pasal. Politea, Bogor, 2004, hal.204
' Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.

UNIVERSITAYMEBANIAR Bagar, Tindak-Tindak Pidana Tertentu Dalam KUHP, Bandung :

- Remaja-Karya:-199%--hat-1.
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ethische minimum), membunuh bayi, menelantarkan anak, mencuri, menipu,

menggelapkan, membajak hak cipta orang lain, persaingan curang, korupsi dan
sebagainya pada hakekatnya melanggar atau bertentangan dengan nilai-nilai
kesusilaan (etika)”*' Supaya seseorang dapat dihukum terhadap pelaku kejahatan
kesusilaan maka orang itu harus:

a  Sengaja merusak kesusilaan di muka umum, artinya perbuatan merusak
kesusilaan itu harus sengaja dilakukan ditempat yang dapat dilihat atau
didatangi orang banyak, misalnya di pinggir jalan, di gedung bioskop dan
di pasar.

b. Sengaja merusak kesusilaan di muka orang lain (seorang sudah cukup)
vang hadir di situ tidak dengan kemauannya sendiri, maksudnya tidak
perlu di muka umum, dimuka seorang lain sudah cukup asal orang ini
tidak menghendaki perbuatan tersebut.””

Dalam kenyataan sehari-hari kesusilaan lebih cenderung diartikan sebagai
kelakuan yang benar atau salah yang berkaitan dengan seksual. Namun dalam
KUHP ketentuan yang mengatur tentang kejahatan kesusilaan dalam bab XIV
tidak hanya terkait dengan hal seksual saja, tetapi juga memasukkan hal yang
tidak terkait dengan seksual misalnya ; perbuatan mengemis, penyiksaan binatang,
minum-minuman keras dan judi. Kemudian menurut KUHP makna kesusilaan
adalah hal-hal yang berkaitan dengan moral dan etika. Pengertian yang lebih luas
telah diatur dalam perundang-undangan yang berlaku.

Pelanggaran kesusilaan dengan sengaja ialah sikap batin orang yang

menghendaki sesuatu dan mengetahui sesuatu. Antara dua sikap batin mengetahui

* Barda Nawawi Arief, Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana Perkembangan
Penyusunan Konsep KUHP Baru, Jakarta : Kencana Prenada, 2010, hal. 247
UNIVERSITZA&MEQAMSAREA
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dengan menghendaki tentulah tidak terpisahkan walaupun secara jelas dapat
dibedakan. Dari dua bentuk sikap batin inilah vang sebenarnya dalam doktrin
hukum pidana berkembang dua ajaran kesengajaan. Pertama menekankan pada
sikap batin kehendak disebut dengan ajaran atau teori kehendak dan lainnya
menekankan pada sikap batin pengetahuan atau mengenai apa yang diketahui
disebut dengan teori pengetahuan.

Dapat ditarik suatu kesimpulan tentang pengertian dari unsur kesengajaan
dalam melanggar kesusilaan di muka umum itu adalah :

a. Sebelum dia (si pembuat) mewujudkan perbuatan melanggaran kesusilaan
di dalam batinnya telah terbentuk suatu kehendak untuk mewujudkan
perbuatan melanggar kesusilaan itu, artinya perbuatan itu memang
dikehendakinya dan,

b. Disadarinya atau diketahuinya tentang nilar perbuatannya itu sebagai
penyerang rasa kesusilaan umum, serta disadarinya pula bahwa dia
mewujudkan perbuatan itu adalah secara terbuka dan di muka umum
Sikap batin yang demikian adalah merupakan unsur kesalahan subjektif

dari kejahatan melanggar kesusilaan bentuk pertama menurut Pasal 281 KUHP.
Dalam hal ini juga banyak ketentuan yang mengatur tentang kejahatan asusila

selain dari ketentuan tersebut.

B.  Unsur-Unsur Tindak Pidana Asusila
Di dalam KUHP tindak asusila tidak terdapat karena kata asusila terlalu
baku dan jarang dipergunakan, banyak orang lebih mengatakan perbuatan cabul.

Pidana cabul terhadap orang belum dewasa diatur dalam Pasal 290 ayat 1-3, Pasal
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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291 ayat 1-2, Pasal 292 dan juga pada Pasal 293, kesemua aturan tersebut masing-

masing memiliki aturan yang berbeda mengenai tindak pidana cabul juga
memiliki sanksi yang berbeda pula satu sama lain.

Mengenai tindak pidana perbuatan cabul dengan sengaja membujuk anak
yang belum dewasa, dirumuskan dalam Pasal 293 KUHP sebagai berikut :
“Diancam dengan pidana selama-lamanya lima tahun, barang siapa dengan
mempergunakan hadiah atau perjanjian akan memberikan uang atau barang,
dengan salah mempergunakan pengaruh yang berlebih-lebihan yang ada
disebabkan oleh perhubungan yang sesungguhnya atau tipu,sengaja, membujuk
orang yang belum dewasa yang tidak tercat kelakuannya yang diketahuinya atau
patut harus disangkanya belum dewasa, akan melakukan perbuatan cabul dengan
dia atau membiarkan dilakukan perbuatan yang demikian pada dirinya”.

Kemudian mengenai tindak pidana perbuatan cabul terhadap orang belum
dewasa dan sesama kelamin yang dirumuskan dalam RKUHP terdapat dalam
Pasal 495 Rancangan KUHP : “Diancam dengan pidana paling singkat 1 tahun
dan paling lama 7 tahun setiap orang yang melakukan perbuatan cabul dengan
orang lain yang sejenis kelaminnya yang diketahui atau sepatutnya diduga
belumberumur 18 tahun”. Dari kedua rumusan mengenai tindak pidana cabul
yang diatur dalam KUHP dan Rancangan KUHP Indonesia masing-masing
memiliki perbedaan dalam merumuskan tindak pidana cabul tersebut. Dalam
Pasal 293 KUHP :

Unsur-unsur objektifnya :

a. Perbuatannya : Membujuk untuk melakukan perbuatan cabul
b. SiPembuatnya . Setiap Orang
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang Document Accepted 5/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 22
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izi%gggggﬁgﬁ rggg%ﬁ)rg’auma acid)5/7/24



Oloan Lubis - Aspek Hukum Perbuatan Asusila terhadap Anak dibawah Umur...

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 5/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izi%gggggﬁg?ﬁ %ggg%&%auma acid)5/7/24



Oloan Lubis - Aspek Hukum Perbuatan Asusila terhadap Anak dibawah Umur...

eksistensi Pasal 293 KUHP tersebut dalam memberikan efek jera kepada para
tindak pidana pencabulan apakah dalam Pasal 293 KUHP tentang tindak pidana
cabul terhadap anak-anak tersebut telah dapat dikatakan melindungi hak-hak
korban tindak pidana tersebut.

Dengan tujuan bahwa dengan diterapkannya Pasal 293 KUHP tersebut,
telah mampu mengantisipasi tindak pidana pencabulan terhadap anak dan juga
bagi para korban tindak pidana tersebut mampu untuk kembali hidup seperti biasa
tanpa mengalami suatu trauma akibat apa yang pernah dialaminya di waktu ia
belum dewasa. Dan juga dapat memberikan efek jera kepada para pelaku
pencabulan tersebut.

Sedangkan dalam UU No.23 tahun 2002 tentang perlindungan anak Bab
XIT mengenai ketentuan pidana dalam Pasal 82 UU perlindungan anak tersebut
dirumuskan bahwa perbuatan cabul adalah, “Setiap orang dengan sengaja
melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan, memaksa, melakukan tipu
musihat, serangkaian kebohongan, atau membujuk anak untuk melakukan atau
membiarkan dilakukan perbuatan cabul, dipidana dengan pidana penjara paling
singkat 3 tahun dan paling lama 15 tahun dan denda paling banyak Rp
300.000.000 dan paling sedikit Rp 60.000.000

Dari semua perumusan tindak pidana cabul tersebut baik itu didalam
KUHP maupun didalam UU NO. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak,
diperoleh suatu kesimpulan bahwa yang menjadi subjek tindak pidana tersebut
pastilah anak-anak. Dan tidak jarang pula pelakunya adalah masih anak-anak
dibawah umur yang belum dewasa, walaupun terkadang kebanyakan orang

dewasa yang melakukan tindak pidana asusila.
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[US]

Tindak pidana perzinahan dalam bahasa Belanda zinah yaitu overspel, jika
perempuan yang berzina overspe/ dan laki-laki yang berzina overspel.
Pasal 285 ayat (1) huruf a vaitu pelaku telah melakukan ikatan perkawinan
sedangkan huruf b adalah perzinaan vyang tidak dalam suatu ikatan
perkawinan,

Arti zina di sini adalah melakukan perbuatan hubungan atau persetubuhan
antara laki-laki dan perempuan di luar ikatan perkawinan yang sudah
kawin maupun belum kawin dengan dasar suka sama suka vang bukan
dengan suaminya atau bukan dengan isterinya dan tidak ada paksaan dari
pihak manapun™**

Tindak pidana pemerkosaan diatur dalam Pasal 285

Tindak pidana pemerkosaan yang diatur dalam pasal ini adalah tindak
pidana pemerkosaan dengan arti bersetubuh perbuatan ini ditandai adanya
paksaan perbuatan persetubuhan serta adanya ancaman terhadap si korban
dari pelaku serta melakukannya dengan berbagai jenis dan bentuk lainnya

Tindak pidana berhubungan dengan wanita pingsan di luar pernikahan
diatur dalam Pasal 286.

Pasal ini mengatur tentang tindak pidana kesusilaan yang dilakukan
terhadap seorang wanita pingsan yang secara hukum tidak bisa dibuktikan
karena tidak adanya sanksi, namun dapat dibuktikan melalu1 adanya
identifikasi berdasarkan kedokteran atau forensik

Tindak pidana perkosaan untuk bersetubuh diatur dalam Pasal 287 dan 288

KUHP.

Susilo, Op- CI[ hal. 204
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Pasal 287 ayat (1) adalah mengatur tentang perkawinan yang sah

berdasarkan undang-undang sebagaimana diatur pada pasal 1 dan 2 yang
mengatakan sah apabila dilakukan berdasarkan undang-undang dan
apabila sudah dicatat menurut peraturan perundangan yang berlaku.

Pasal 288 adalah mengatur tentang tindak pidana asusila dengan
persetubuhan dengan isteri sendiri di bawah umur yang mengakibatkan
terjadinya luka berat pada kemaluannya Pasal (2) ini diancam hukuman
satu tahun penjara, Sedangkan Pasal (3) mengakibatkan isteri di bawah
umur mati maka diancam hukuman maksimal 12 tahun.

6. Tindak pidana perkosaan lainnya dan berbuat cabul diatur dalam Pasal
289, 290, Pasal 291, Pasal 292, Pasal 293, Pasal 294, Pasal 285 dan Pasal
296. Perbuatan cabul yang dimaksudkan pada pasal-pasal tersebut di atas
adalah perbuatan yang melanggar rasa kesusilaan atau perbuatan lain yang
keji dan semuanya dalam nafsu birahi, termasuk di dalamnya adalah cium-
ciuman, meraba kemaluan, meraba buah dada dan sebagainya.

7. Tindak pidana perdagangan wanita atau pria diatur dalam Pasal 297
Pasal 297 KUHP ini mengatur tentang perekrutan, pemindahan,
pengiriman, penempatan, menerima anak-anak di bawah umurm bertujuan
untuk eksploitasi dengan menggunakan ancaman, kekerasan atau paksaan,
seperti penculikan, penipuan, kecurangan dan penyalahgunaan wewenang
maupun posisi penting.

Pasal-pasal di atas adalah pasal yang mengatur tentang tindak pidana
kesusilaan dengan ancaman hukuman berdasarkan undang-undang dari berbagai

jenis tindak pidana kesusilaan,
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Pengertian tentang anak secara khusus (legal tormal) dapat kita ketemukan

dalam Pasal 1 angka (1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak yaitu anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan
belas tahun) termasuk yang masih dalam kandungan. Jadi apabila seseorang itu
belum mencapai batas usia kedewasaan tersebut maka seseorang tersebut masth
dibawah umur.
7. Undang-Undang No.21 Tahun 2007
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 Tentang Pemberantasan Tindak
Pidana Perdagangan Orang Pasal | angka (5) yaitu : “Anak adalah seseorang
yang belum berusia 18 (delapan belas) Tahun termasuk anak yang ada dalam
kandungan™
Dalam hukum seseorang anak dapat dibedakan statusnya dalam dua
kategori, dimana setiap kategori membawa akibat hukum yang berbeda, vaitu:
1. Anak dewasa (meerderjarig) dan
2. Anak belum dewasa (dibawah umur:minc/el_'/'m'ig),26
Seseorang anak dewasa umumya dapat bertindak dalam hukum
sepenuhnya dan kepadanya dapat dipertanggung jawabkan segala akibat dari
perbuatannya. Kecuali dalam hal-hal tertentu maka seseorang yang sudah dewasa
tidak dapat dipertanggung jawabkan kepadanya segala akibat dart perbuatannya,
atau perbuatannya tidak sah menurut hukum seperti perbuatan dari seseorang yang
sakit berubah akal dibawah pengampuan (curatele).
Sedangkan anak yang belum dewasa kepadanya tidak dapat dipertanggung

jawabkan segala akibat dari perbuatannya. Dengan kata lain perbuatan yang telah

* MU Sembiring, “Beberapa hal penting dalam Hukum Waris Menurut Kitab Undang-
UNIVERS TASMED AN ARIAbit Fakultas Hukum USU, Medan, 1989 Hal. 14
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8.

Setiap anak berhak untuk beristirahat dan memanfaatkan waktu luang,
bergaul dengan anak sebaya, bermain, berkreasi sesuai dengan minat, bakat
dan tingkat kecerdasannya demi pengembangan diri (Pasal 11).

Setiap anak yang menyandang cacat berhak memperoleh rehabilitasi, bantuan
sosial dam pemeliharaan tarat kesejahteraan sosial (Pasal 12). Hak ini
dimasukan untuk menjamin kehidupannya sesuai dengan martabat
kemanusiaan, meningkatkan rasa percaya diri, dan kemampuan berpatisipasi

dalam kehidupan masyarakat, berbangsa dan bernegara.

. Setiap anak berhak mendapat perlindungan dari perlakuan diskriminasi,

eksploitasi ekonomi dan seksual, penelantaran, kekejaman dan penganiayaan,

ketidakadilan dan perlakuan salah satunya (Pasal 13).

. Setiap anak berhak untuk diasuh oleh orang tuanya sendiri, kecuali jika ada

alasan dan/atau aturan hukum yang sah menunjukan bahwa pemisahan adalah
demi kepentingan terbaik bagi anak dan merupakan pertimbangan terakhir
(Pasal 14). Pemisahan disint maksudnya adalah tidak menghilangkan

hubungan anak dengan orang tuanya.

. Setiap anak berhak untuk memperoleh perlindungan dari penyalahgunaan

dalam kegiatan politik, perlibatan dalam sengketa bersenjata, perlibatan
dalam kerusuhan sosial, perlibatan dalam peristiwa yang mengandung unsur
kekerasan dan perlibatan dalam perang (Pasal 15). Perlindungan dalam
ketentuan in1t meliputi kegiatan yang bersifat langsung dan tidak langsung

dart tindakan yang membahayakan anak secara fisik dan psikis.
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13.

14.

15.

Setiap anak berhak memperoleh perlindungan dari sasaran penganiayaan,
penyiksaan atau penjatuhan hukuman yang tidak manusiawi, memperoleh
kebebasan sesuai dengan hukuman (Pasal 16).

Setiap anak yang dirampas kebebasannya untuk mendapat perlakuan secara
manusiawi dan penempatannya dipisahkan dari orang dewasa, memperoleh
bantuan hukum atau bantuan lainnya secara efektif dalam setiap tahapan
upaya hukum yang berlaku dan membela diri dan memperoleh keadilan
didepan pengadilan anak yang objektif dan tidak memihak dalam sidang
tertutup untuk umum. Demikian juga setiap anak yang menjadi korban
pelecehan seksual berhadapan dengan hukum berhak untuk dirahasiakan
(Pasal 17). Dalam hal ini bantuan lain yang diberikan kepada anak berupa
bimbingan sosial, konsultasi dari psikolog dan psikiater atau bantuan dari ahli
bahasa.

Setiap anak yang menjadi korban atau pelaku tindak pidana berhak
mendapatkan bantuan hukum dan bantuan lainnya (Pasal 18). Bantuan dalam
hal ini termasuk bantuan medis, sosial, rehabilitasi, dan pendidikan.

Sedangkan dalam hal kewajiban sebagai seorang anak hanya akan

dipaparkan secara sederhana dan singkat yaitu berdasarkan Undang-Undang No.1

Tahun 1974 tentang perkawinan yang dinyatakan yaitu dalam Pasal 46 :

1. Anak wajib menghormati orang tua dan mentaati kehendak mereka yang

baik ;

2. Jika anak telah dewasa, ia wajib memelihara menurut kemampuannya,

orang tua dan keluarga dalam garis lurus keatas, bila mereka itu

memerlukan bantuannya.
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a. Hak-hak anak yang menjadi korban perbuatan kriminal adalah :

1) Mendapat bantuan fisik (pertolongan pertama kesehatan, pakaian, naungan
dan sebagainya).

2) Mendapat bantuan penyelesaian permasalahan yang (melapor, nasihat
hukum, dan pembelaan).

3) Mendapat kembali hak miliknya.

4) Mendapatkan pembinaan dan rehabilitasi.

5) Menolak menjadi saksi, bila hal ini akan membahayakan dirinya.

6) Memperoleh perlindungan dari ancaman pihak pembuat korban bila
melapor atau menjadi saksi.

7) Memperoleh ganti kerugian (restitusi, kompensasi) dari pihak pelaku
(sesuai kemampuan) atau pihak lain yang bersangkutan demi keadilan dan
kesejahteraan yang bersangkutan.

8) Menolak ganti kerugian demi kepentingan bersama.

9) Menggunakan upaya hukum (rechtsmiddelen).

b.  Kewajiban-kewajiban korban adalah :

1) Tidak sendiri membuat korban dengan mengadakan pembalasan (main
hakim sendiri).

2) Berpartisipasi dengan masyarakat mencegah pembuatan korban lebih
banyak lagi.

3) Mencegah kehancuran si pembuat korban baik oleh diri sendiri maupun
oleh orang lain.

4) Bersedia dibina atau membina diri sendiri untuk tidak menjadi korban lagi.
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oleh ayah, kecuali jika ia dicabut atau dibebaskan dari kekuasaan orang
tua, atau berada dalam keadaan perpisahan meja dan ranjang. Ibu baru
dapat menjalankan kekuasaan orang tua, apabila bapak tidak mampu
melakukan kekuasaan itu seperti karena sakit keras, sakit ingatan, sedang
berpergian, selama mereka tidak berada dalam keadaan perpisahan meja
dan ranjang Mana kala ibu juga tidak mampu melakukannya, maka oleh

pengadilan negeri diangkatlah seorang wali.

o

Kekuasaan orang tua hanya ada selama perkawinan mereka, apabila
perkawinan bubar maka kekuasaan orang tua menjadi hapus. Berlangsung
sebagaimana telah diketahui bahwa apabila perkawinan bubar, maka
berakhirlah kekuasaan orang tua terhadap anak yang masih dibawah umur.
Hal ini tiada lain dart konsekuensi dan menunjukkan asas bahwa
kekuasaan orang tua itu hanya ada selama ada perkawinan orang tua itu
sendiri. Dengan perkataan lain, apabila pada saat bubarnya perkawinan
masih ada anak yang belum dewasa, maka pada saat itu kekuasaan orang
tua menjadi perwalian yang akan ditunjuk berdasarkan kepentingan anak

yang masih belum dewasa.

»}

3. Orang tua dapat dicabut kekuasaan orang tuanya atau dijelaskan atas
alasan-alasan tertentu. Di Indonesia pembatasan terhadap kekuasaan orang
tua yang sekaligus merupakan sanksi bagi orang tua itu adalah pencabutan
dan pembebasan kekuasaan orang tua. Di Indonesia karena belum ada
hakim khusus untuk anak-anak, maka baik pencabutan ataupun

pembebasan kekuasaan orang tua dimintakan kepada hakim perdata. Dan

UNIVERSI?%@WﬁRﬁ%ﬂ%t dilakukan bukan saja terhadap salah satu dari mereka,
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Pasal 311 ayat | BW mengatakan, bahwa bapak atau ibu yang melakukan

kekuasaan orang tua atau perwalian mendapat penikmatan hasil atas harta
benda anak-anak itu. Ayat 2 menentukan bahwa jika kedua orang
dihentikan dari kekuasaan orang tua atau perwalian, maka kedua orang tua
yang berikutnya akan memperoleh kenikmatan hasil kekayaan anak-anak
menderjarig 1tu. Pasal 311 ayat 3 BW mengatakan bahwa jika salah
seorang tua itu meninggal dunia atau dicabut dan kekuasaan orang tua atau
perwalian dan kemudian orang tua yang berikutnya yang melakukan
kekuasaan orang tua dihentikan atau dibebaskan maka penghentian atau
pembebasan itu tidak mempengaruhi kenikmatan hasilnya. Penikmatan
keuntungan adalah suatu hak pribadi vang tidak ada.

Dapat dipindah tangankan kepada orang lain dan merupakan suatu hak

atas harta benda anak yang diperoleh orang tua, sedang isinya adalah apa

yang dihasilkan oleh harta benda anak itu, sesudah dikurangi dengan
beban-beban yang melekat pada harta benda itu.
b. Kekuasaan Orang Tua Menurut Undang-Undang Perkawinan No. 1
Tahun 1974.

Apabila suatu perkawinan memperoleh keturunan maka perkawinan
tersebut tidak hanya menimbulkan hak dan kewajiban antara suami dan istri yang
bersangkutan, akan tetapi juga hak dan kewajiban antara suami istri dengan orang
tua dan anak-anaknya.

Hak dan kewajiban antara orang tua dan anak-anak ini dalam Undang-
Undang No. | tahun 1974 diatur dalam Pasal 45-49. Dalam Pasal 45 ditentukan

bahwa kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik anak mereka dengan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 5/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 44
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izi%gggggisggﬁ %ggg%&%auma acid)5/7/24



Oloan Lubis - Aspek Hukum Perbuatan Asusila terhadap Anak dibawah Umur...

sebaik-baiknya sampai anak itu kawin atau dapat berdirt sendiri. Kewajiban int
berlaku terus meskipun perkawinan antara kedua orang tua itu putus. Disamping
kewajiban utnuk memelihara dan mendidik tersebut orang tua juga menguasai
anaknya yang belum mencapai umur 18 tahun atau belum pernah melangsungkan
perkawinan. Kekuasaan orang tua ini meliputi juga untuk mewakili anak yang
belum dewasa ini dalam melakukan perbuatan hukum didalam dan diluar
pengadilan (Pasal 47).

Meskipun demikian kekuasaan orang tua ada batasnya yaitu tidak boleh
memindahkan hak atau menggadaikan barang-barang tetap milik anaknya yang
belum berumur 18 tahun atau belum pernah melangsungkan perkawinan. Kecuali
apabila kepentingan anak itu menghendakinya (Pasal 48). Kekuasaan salah
seorang atau kedua orang tua terhadap anaknya dapat dicabut untuk waktu tertentu
apabila ia sangat melalatkan kewajibannya terhadap anaknya atau berkelakuan
buruk sekali.

Pencabutan kekuasaan orang tua terhadap seorang anaknya ini dilakukan
dengan keputusan pengadilan atas permintaan orang tua yang lain keluarga dalam
garis turun keatas dan saudara kandung yang telah dewasa atau pejabat yang
berwenang. Kekuasaan orang tua yang dicabut ini tidak termasuk kekuasaan
sebagai wali nikah. Meskipun orang tua dicabut kekuasaannya namun mereka
masih tetap kewajiban untuk memberi biaya pemeliharaan anaknya tersebut (Pasal
49)  Karena hubungan antara seorang anak dan orangnya tidak dapat dipisahkan
dan diputus, karena hubungan antara orang tua dan anak adalah ikatan sedarah

yang memang sudah ada.
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C. Peran Masyarakat Terhadap Anak

Perkembangan arus globalisast yang kian pesat membawa dampak positif
dan negatif. Dampak positifnya ada pada pekembangan teknologi vang dapat
dirasakan oleh siapapun serta arus informasi yang kian cepat. Namun di sisi lain
timbul pula dampak negatif dari arus globalisasi yaitu semakin maraknya
kejahatan. Hal 1ni disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya kemajuan
teknologi informasi serta adanya kebebasan pers. Hal tersebut dapat kita lihat
pada media cetak maupun elektronik yang bernuansa pornografi. [tu semua dapat
menimbulkan kejahatan terutama tindak pidana kesusilaan khususnya terhadap
anak-anak.

Dalam kehidupan sehari-hart masyarakat adalah makhluk sosial yang
saling berinteraksi dan saling membutuhkan satu sama lain. Oleh sebab itu
masyarakat memiliki peranan yang sangat dalam mencegah terjadinya tindak
pidana asusila terutama terhadap anak dibawah umur. Karena masyarakat adalah
sebagai pelaku dan korban dalam suatu kejahatan.

Oleh karena itu sebagai masyarakat kita harus lebih saling berinteraksi dan
saling tolong menolong dalam hal menjalani kehidupan agar tidak terjadi
kejahatan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Dan agar dalam kehidupan
tidak terjadi pelecehan seksual terutama yang menjadi korban adalah masyarakat.
Selain itu sebagai masyarakat yang harus dijaga dan dilindungi adalah anak kita
karena yang menjadi korban adalah anak-anak yang masih luggu dan tidak
mengetahui apapun yang dapat dibujuk dan dirayu oleh siapa saja sehingga
dengan mudahnya orang melakukan kejahatan terhadap mereka yang masih
dibawah umur.
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Ada beberapa gangguan psikologis yang dialami oleh pria yang sudah

fanjut usia (tua), akan tetapi vang menjadi pokok uraian adalah gangguan
kejiwaan dimana pria dewasa tidak mau menerima dirinya sendiri sebagai orang
yang sudah lanjut usia.’”

Telah diketahui bahwa ciri utama dari pada orang vang sudah lanjut usia
yang sangat menyolok adalah perubahan jasmani atau fisik. Kalau dulu kulitnya
halus maka sesudah tua hal itu menjadi kasar dan mengkerut, kemudian kalau
dulu rambutnya hitam maka sesudah tua akan berubah menjadi putih ataupun
beruban. Memang demikianlah hukum alam yang berlaku tidak dapat dielakkan
oleh siapapun. Akan tetapi selalu ada-ada saja manusia ini yang tidak mau
menerima begitu saja kenyataan ini. Banyak diantara pria dewasa berusaha untuk
lari dari kenyataan itu dengan mencoba menutupi dirinya agar tidak nampak tua,
dengan cara tertentu seperti berpakaian yang sangat mencolok dengan busana
yang bagus-bagus yang dari segi usia tidak pantas lagi.

Adanya sikap pria dewasa yang tidak mau menerima realita kehidupan itu
dengan cara melindungi dirinya secara berlebihan akan berbahaya sekali dan akan
mudah timbul perbuatan-perbuatan yang menyimpang, hal ini karena ia pada
dasarnya menganggap dirinya masih muda, hebat dan perkasa. la beranggapan
belum ada penurunan kemampuan termasuk kemampuan sexsuil. Akibat dari pada
adanya anggapan-anggapan itu maka ia akan menyesuaikan dirt terhadap orang
yang masih muda atau yang lebih muda yang dianggapnya sebaya dengan dirinya

sendiri.
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Untuk melampiaskan dan menunjukan kepercayaan sexuilnya yang

dianggap masih paten, biasanya mencari gadis-gadis remaja yang masih muda,
belia atau anak-anak yang bila dilihat dari segi usianya pantasnya menjadi
anaknya atau cucunya. Ja tidak melakukannya kepada istrinya sebab ia
beranggapan bahwa istrinya sudah tua atau tidak mampu lagi melakukan
hubungan sexuil.

Ia cenderung memilih wanita yang masih dibawah umur karena ia
beranggapan anak tersebut gampang untuk dirayu dan kondisi fisiknya masih
lemah. Dan selain itu pula dengan menodai anak yang masih dibawah umur
menurut pikirannya akan jauh dari segala resiko yaitu si anak atau siperempuan
tersebut tidak akan hamil.

Sebenarnya pria dewasa tersebut ingin juga melakukan hubungan sexuil
dengan wanita yang sudah dewasa, akan tetapi wanita yang sudah dewasa secara
umum lebih mengerti dan tidak dapat dibohongi begitu saja dan sudah tentu akan
menanggung segala resiko yaitu hamil.

¢. Kelainan Sexuil Pria

Kelainan sexuil adalah merupakan penyimpangan sexuil dari yang
biasanya. Penyimpangan sexuil ini disebut dengan sex abnormal atau
abnormalitas sexual. Keadaan sexual ini tidak terjadi karena keadaan psikologis
saja, akan tetapi lebih dari itu dipengaruhi oleh keadaan hormonal didalam tubuh
dan sebagainya.

2. Faktor Ekstern
Faktor ekstern adalah faktor-faktor dari luar yang mempengaruhi

seseorang itu untuk melakukan tindak pidana yang dimaksud. Adapun faktor-
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faktor ekstern yang mengakibatkan terjadinya tindak pidana asusila yang

dilakukan oleh pria dewasa terhadap wanita yang masih dibawah umur ini adalah
sebagai berikut:
a. Pergeseran Nilai-Nilai Moral dan Adat Istiadat

Seperti kita ketahui bahwa kita yang hidup di Negara Bagian Timur ini
adalah merupakan masyarakat heterogen dengan adat istiadat yang beraneka
ragam, itu kemudian dipengaruhi oleh adat istiadat yang datangnya dari luar yang
mengakibatkan adanya pembauran adat istiadat tersebut. Sebagai konsekuensinya
maka terjadilah pergeseran nilai-nilai moral.” Akibat dari pada adanya pergeseran
nifai-nilai moral itu maka setiap suku yang tadinya memegang adat istiadat akan
menciptakan penilaian yang berbeda sebelumnya, bahkan sangat jauh berbeda.

Kalau dulu seseorang menilai sesuatu itu adalah sangat jelek maka dengan
adanya perubahan nilai kemudian ia menyebutkannya baik. Misalnya saja pada
masyarakat batak, berpakaian hanya dengan mengenakan pakaian dalam saja hal
ini merupakan suatu hal yang terlarang, akan tetapi setelah masuknya budaya-
budaya dari luar nilai-nilai kebudayaan asli tersebut telah mulai berubah. Hal ini
dapat terlihat dengan banyaknya pakaian-pakain wanita yang berbentuk mint.

Perubahan apa yang disebutkan diatas akan menciptakan adat yang baru
(budaya baru) atau paling tidak akan merangsang pertumbuhan kebiasaan-
kebiasaan baru, yang dianggap oleh sebagian orang sudah lebih cocok atau pantas.
Kalau demikian halnya terjadilah tingkah laku yang menyimpang dari pada yang

sebelumnya.
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Hal ini juga adalah salah satu penyebab terjadinya tindak pidana asusila
yang dilakukan oleh pria dewasa. Dia tidak mampu menahan nafsu biologisnya
walau barang sejenak, walaupun istrinya hanya bepergian sementara wakitu.
Karena ketidak mampuannya untuk menahan nafsunya ia akan berusaha untuk
melampiaskannya dengan berbagai cara mencari wanita-wanita yang masih muda
dan dibawah umur.

c. Adanya Kesempatan

Sudah lama kita ketahui bahwa adanya kesempatan adalah satu penyebab
timbulnya kejahatan sexual, seperti banyak kejadian-kejadian yang sering kita
dengar ditengah-tengah masyarakat.

Pelaku untuk melakukan perbuatan biasanya melihat situasi ada orang atau
tidak, jika tidak ada orang atau keluarga sikorban misalnya dirumah maka saat
itulah 1a secara diam-diam datang untuk melakukannya. Atau saat mana si korban
sedang sendirian berjalan-jalan diluar dan sebagainya.

d.  Adanya Daya Rangsangan Dari Korban

Gadis-gadis remaja secara sadar atau tidak sadar sering tidak
memperdulikan cata berpakaian yang rapi dan sopan. Mereka sering
mempergunakan pakaian yang cukup merangsang minat kaum para lelaki yakni
tergiurnya si laki-laki untuk melihat bentuk tubuh wanita tersebut.

Akibat adanya rangsangan itu, sementara nafsu-nafsu birahi sudah tergoda
maka keadaan 1tu akan terbayang dalam pikirannya, oleh sebab itu timbulah niat
untuk melakukan perbuatan yang tercela itu yakni melakukan tindak pidana

asusila.
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B. Saran

1. Dalam proses peradilan pidana dalam kasus tindak pidan asusila terhadap
anak dibawah umur agar dijatuhkan hukuman berat agar memberikan rasa
jera dan takut bagi pelaku yang melakukannya, agar tidak terjadi lagi
kasus lainnya.

2. Sebaiknya diberikan pengarahan terhadap masyarakat terutama anak yang
masih dibawah umur mengenai bahaya seks bebas jika dilakukan
sembarangan dan juga dampak yang akan diterima jika mereka melakukan
seks bebas, agar anak merasa takut untuk melakukan dan juga tidak
terkena bujuk rayu bagi pelaku kejahatan asusila yang sering terjadi
terhadap anak dibawah umur.

3. Untuk mencegah agar tidak terjadinya tindak pidana asusila yang
dilakukan oleh orang dewasa terhadap anak yang masth dibawah umur
maka sebaiknya:

a. Seseorang sejak kecil agar diberikan ajaran/ pendidikan agama agar
mempunyai iman yang kuat, kokoh dan tidak tergoyahkan.

b. Orang tua lebih memperhatikan pakaian yang dipakai oleh anak
wanitanya

c. Agar orang tua selalu mengawasi secara ketat anak-anak yang masih

dibawah umur.
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